ARRAY 1 DIMENSI
SOAL EASY
1. Bilangan Fibonacci adalah sebuah bilangan hasil penjumlahan dari bilangan sebelumnya.
1, 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, 55, 89, 144, 233, 377, 610, 987, 1597, 2584, 4181, 6765, 10946...
Input	: n = 6
Output : 1, 1, 2, 3, 5, 8

2. Hitung jumlah angka/huruf/vokal/konsonan. Terdapat N data dengan tipe char, buat program untuk menghitung : 
jumlah angka 
jumlah huruf 
jumlah huruf vocal

Input
char arr[] = {'y', '2', '0', 'Z', '4',’a’,’C’,’i’} ;
Output.
Angka = 3
Huruf = 5
Huruf vocal = 2
Huruf konsonan = 3

3. Membalik array char. Buatlah program yang mencetak karakter-karakter dalam sebuah array dengan tipe char dengan urutan terbalik. 
Input.
data[] = {'c', 's', 'c', '2', '6', '1'}, 
output
"162csc".

4. Rata-rata & standar deviasi. Terdapat sebanyak n data yang berisi bilangan bulat positif dan negative, hitunglah :
· rata-rata dari data tersebut 
· standart deviasi dari data.
[image: ]
Gunakan sqrt() untuk mencari akar dan pow() untuk menghitung pangkat

5. Histogram. Buat program untuk menampilkan histogram dari data yang ada.
Input 	: A[5] = {2,4,1,3,5}
Output :
2	* *
4	* * * *
1	*
3	* * *
5	* * * * *


SOAL MEDIUM

6. Data angka diubah menjadi data huruf dan distribusinya
Buat program untuk merubah dari nilai angka menjadi nilai huruf dan distribusi nilai huruf dari  data nilai tersebut.
Input : A[10] = {78, 60, 65, 87, 82, 90, 56, 66,70, 72}
Diubah menjadi nilai huruf A[10] = { AB, C, BC, A, A, A, C, B, B, AB}

Distribusi nilai
	A
	AB
	B
	BC
	C
	D
	E

	3
	2
	2
	1
	2
	0
	0



7. Buat program untuk merubah dari bilangan heksa ke oktal.
Input :
Heksa = 2B16
Output :
Oktal = 538

8. Buat program untuk merubah dari bilangan oktal ke heksa.
Input :
Oktal = 538
Output :
Heksa = 2B16

9. Geser K Posisi ke Kanan — Masukkan N elemen dan nilai K. Geser array sebanyak K posisi ke kanan. 

10. Geser K Posisi ke Kiri — Masukkan N elemen dan nilai K. Geser array sebanyak K posisi ke kiri.


SOAL HARD

11. Tukar Elemen Berpasangan — Tukarkan elemen indeks 0↔1, 2↔3, 4↔5, dan seterusnya. Jika jumlah elemen ganjil, elemen terakhir tetap.
Input:
A = 10 20 30 40 50 60
Output 
B = 20 10 40 30 60 50

12. Tukar Bagian Awal dan Akhir — Masukkan N elemen. Tukarkan elemen ke-0 dengan terakhir (indeks N-1), elemen ke-1 dengan kedua dari terakhir (indeks N-2), dan seterusnya hingga mencapai bagian tengah.
indeks 0 ↔ indeks N-1
indeks 1 ↔ indeks N-2
indeks 2 ↔ indeks N-3

Input:
A = 10 20 30 40 50 60
Output 
B = 60 50 40 30 20 10

13. Gabungkan Dua Array
Masukkan dua array A dan B. Gabungkan kedua array tersebut ke dalam array C.

       Input:
A = 10 20 30
B = 40 50 60
Output:
       C = 10 20 30 40 50 60

14. Tukar pada indeks tertentu
Masukkan dua array A dan B. Tukar array pada indeks tertentu.
Input:
A = 10 20 30 7 23
B = 40 50 60 15 22
Tukar pada indeks ke : 3

Output
A = 10 20 60 15 22
B = 40 50 30 7 23

15. Tukar subrange
Masukkan dua array A dan B dengan jumlah elemen yang sama. Tukar array pada subrange tertentu
Input:
A = 10 20 30 7 23
B = 40 50 60 15 22
Tukar mulai indeks ke : 1
Sampai dengan indeks ke : 3

Output:
A = 10 - 50 60 15 - 23
B = 40 - 20 30 7 – 22 

16. Tukar Berdasarkan Kondisi
Masukkan dua array A dan B dengan jumlah elemen yang sama.
Untuk setiap indeks:
•	Jika A[i] > B[i], tukarkan A[i] dan B[i].
•	Jika A[i] <= B[i], tidak perlu ditukar.

17. Gabung Berselang-seling
Masukkan dua array A dan B dengan jumlah elemen sama. Bentuk array C dengan mengambil elemen secara bergantian:
A[0], B[0], A[1], B[1], ...
Input:
A = 10 20 30 40
B = 50 60 70 80
Output:
[bookmark: _GoBack]C = 10 50 20 60 30 70 40 80
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